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5. BAB V PENUTUP 

A. Simpulan 

Film "Bunga-bunga di Jala Ikan" berhasil membangun perasaan gundah 

melalui penerapan ritme editing yang terstruktur, yang memungkinkan perasaan ini 

berkembang secara bertahap sepanjang film. Perasaan gundah yang meliputi 

kesedihan, kebimbangan, dan kegelisahan tidak hanya dikomunikasikan melalui 

dialog, tetapi lebih banyak secara visual melalui teknik editing yang memanfaatkan 

timing, pacing, dan trajectory phrasing. Teknik-teknik ini bekerja untuk mengatur 

durasi shot, pemilihan titik pemotongan, dan kecepatan pemotongan, menciptakan 

perasaan emosional yang mendalam, sekaligus memberi ruang bagi karakter utama 

untuk mengembangkan emosinya. 

Pada tahap paska produksi, editor melakukan reorganisasi struktur cerita, 

termasuk penyusunan ulang adegan dan perbaikan pada montage pembuka. 

Penyusunan ulang struktur ini dimaksudkan untuk memperkuat konflik yang 

dihadapi tokoh utama dan memastikan bahwa perkembangan emosional karakter 

mulai terbangun sejak awal film. Perubahan ini memperkaya kekuatan naratif dan 

memberikan konteks yang lebih jelas untuk perasaan gundah yang berkembang. 

Ritme editing kemudian memungkinkan informasi emosional disampaikan 

secara terstruktur di dalam scene 1 – scene 7, diikuti oleh peningkatan intensitas 

pada scene 8 dan scene 9. Scene 10 memberikan momen pelepasan perasaan 

gundah, sementara scene 11 menjadi puncak dari perasaan gundah. Akhirnya, scene 

12 – scene 14 memberikan penyelesaian emosional, menyelesaikan perjalanan 

gundah yang telah dibangun. Ritme editing tidak hanya mengatur tempo visual, 
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tetapi juga memiliki peran penting dalam membentuk perjalanan emosional yang 

kohesif dan memperkaya narasi serta konflik yang dialami oleh karakter utama. 

B. Saran 

Setiap proses produksi film memerlukan analisis yang komprehensif 

terhadap seluruh aspek kreatif dan teknis yang terlibat dalam pembentukan karya 

audiovisual. Perencanaan sejak tahap pra-produksi perlu dimaksimalkan agar 

seluruh materi yang dihasilkan selaras dengan rancangan awal. Keterlibatan editor 

pada tahap pra-produksi menjadi penting untuk mengidentifikasi arah emosional 

yang akan menentukan strategi ritme dalam penyampaian konflik. 

Persiapan yang matang dapat meminimalisir kekurangan material selama 

proses produksi. Editor juga perlu memiliki kemampuan untuk menyusun ulang 

adegan menjadi sekuen yang terstruktur sesuai konsep, dengan mempertimbangkan 

relevansi informasi dalam pembentukan konflik. Pemahaman terhadap konteks 

tersebut berperan dalam penguatan motivasi karakter utama. 

Analisis yang tepat dan keterlibatan aktif editor pada tahap pra-produksi 

berfungsi untuk mengurangi kesalahan serta memaksimalkan pemenuhan 

kebutuhan material. Dengan demikian, ruang bagi pengembangan kreativitas dalam 

tahap berikutnya dapat terbentuk secara optimal. 
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